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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Suku Bugis Merupakan salah satu kelompok suku bangsa atau etnik yang 

ada di Indonesia dengan wilayah asal Sulawesi Selatan. Penciri utama Kelompok 

etnik ini adalah bahasa dan adat istiadat, sehingga pendatang Melayu dan 

Minangkabau yang merantau ke Sulawesi sejak abad ke-15 sebagai tenaga 

administrasi dan pedagang di Kerajaan Gowa dan telah terakulturasi, juga 

dikategorikan sebagai orang Bugis. Suku bugis juga telah melakukan banyak 

penyebaran diseluruh Tanah Air. 

Penyebaran Suku Bugis di seluruh Tanah Air disebabkan mata 

pencaharian orang-orang Bugis pada umumnya adalah nelayan dan pedagang. 

Sebagai dari mereka yang lebih suka merantau adalah berdagang dan berusaha 

di negeri orang lain. Hal lain juga disebabkan adanya faktor historis orang-orang 

Bugis itu sendiri di masa lalu yaitu semenjak kalahnya kerajaan Gowa dalam 

berperang melawan Belanda yang di akhiri dengan Perjanjian Bongaya pada 

tahun 1667 yang terasa sangat mengikat dan menghina kaum Bugis-Makassar.  

Orang bugis yang berada dalam suatu masyarakat tidak terlepas dari 

unsur politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan. Faktor sosial 

dan ekonomi merupakan hal yang penting dalam kehidupan masyarakat karena 

sosial dan ekonomi merupakan unsur utama dalam kehidupan manusia. Hal itu 

dikarenakan manusia merupakan mahluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri 

melaikan selalu bergantung kepada orang lain. Selain itu, manusia pun tak 

terlepas dari pemenuhan kebutuhan ekonomi untuk mempertahankan kehidupan 

nya dengan melakukan interaksi sosial. 

Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas dan integrasi 

sosial. Interaksi sosial adalah suatu hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan antara perorangan maupun seuatu kelompok manusia, 

dalam berinteraksi seseorang individu atau kelompok sosial akan berusaha atau 
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belajar untuk saling memahami tindakan sosial seorang individu maupun 

kelompok sosial lain dengan beberapa faktor. Interaksi sosial adalah hubungan 

timbal balik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan 

kelompok dengan kelompok. Manusia selalu ingin melakukan kerjasama dan 

interaksi sosial. Interaksi itu tidak hanya dipicu oleh dorongan kebutuhan 

ekonomis, biologis, emosional dan sebagianya yang mengikat dirinya. Melainkan 

dengan adanya faktor sosial. 

Faktor sosial memegang peranan yang sangat penting dalam masyarakat 

karena adanya faktor sosial bisa mempengaruhi orang di sekitar kita karena 

secara garis besar manusia tidak bisa hidup tanpa adanya orang lain. Hubungan 

dengan orang lain semakin nyata apabila orang tersebut berkembang dan juga 

hubungan dengan orang lain merupakan kebutuhan pokok. Banyak para ahli 

juga mengatakan bahwa manusia merupakan mahluk individual sekaligus 

mahluk sosial hubungan dengan orang lain tidak terbatas oleh waktu dan tempat, 

keberhasilan seseorang didalam hidupnya semata-mata tidak di tentukan oleh 

kepandaian nya tetapi di lihat bagaimana cara dia untuk beradaptasi atau bergaul 

dengan lingkungannya.  

Lingkungan masyarakat pasti mengalami perubahan, meskipun dalam 

taraf yang paling kecil sekalipun, Masyarakat (individu) akan selalu berubah. 

Perubahan tersebut dapat berupa perubahan yang kecil sampai perubahan yang 

sangat besar yang sangat mampu memberikan pengaruh besar bagi aktivitas 

dan prilaku manusia. Perubahan dapat mencangkup aspek yang sempit maupun 

yang luas. Aspek yang sempit dapat meliputi aspek prilaku dan pola pikir 

Individu, Aspek yang luas dapat berupa dalam tingkat Struktur masyarakat yang 

nantinya dapat memengaruhi masyarakat di masa yang akan datang. Perubahan 

adalah hal mutlak yang akan terjadi setelah adanya sebuah interaksi sosial. 

Perubahan sosial juga mempengaruhi kehidupan masyarakat baik dalam 

cakupan bangsa maupun cakupan desa. 

Hal ini menyebabkan banyaknya orang Bugis bermigrasi terutama di 

daerah pesisir. Selain itu budaya merantau juga di dorong oleh keinginan akan 

kemerdekaan. Kebahagian dalam tradisi Bugis hanya dapat diraih melalui 

kemerdekaan. Keberadaan orang Bugis sangat mudah ditemukan, terutama di 

Bali. Di Bali sangat banyak terdapat perkampungan suku Bugis seperti di 

Serangan Denpasar, Tabanan, Jembrana dan Buleleng. Komunitas orang Bugis 

di Bali paling banyak kita jumpai di Buleleng.  
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Desa Karya Makmur merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan 

Labuhan Maringgai Lampung Timur yang ada sejak tahun 1976 yang dimana ada 

jumlah penduduk sekitar 2.762 jiwa yang terdiri dari Suku Lampung, Jawa, 

Banten, Sunda Batak dan Bugis. Desa Karya Makmur merupakan kawasan 

pesisir pantai timur Sumatra yang mempunyai luas wilayah 810 Ha, yang terdiri 

tanah lahan pemukiman, tanah lahan pertanian, tanah Pertambakan dan fasilitas 

umum, karena adanya Abrasi Pantai, sehingga Luas wilayah Desa Karya 

Makmur sampai saat ini menjadi 805 Ha.  

Wilayah pedesaan ini yang menjadi salah satu tempat Suku Bugis yang 

merupakan suku asli dari Makasar yang dimana mata pencarian nya adalah 

sebagai Nelayan Maupun Pedangang, Tetapi yang lebih menonjol dari suku 

Bugis adalah keahliannya dalam berlayar. Kedatangan Suku Bugis awal datang 

ke Desa Karya Makmur pada tahun 1970 yaitu dengan berlayar pada awalnya 

mereka tinggal di pesisir dan ketika mengalami Abrasi lalu mereka mulai 

berpindah agak jauh dari tepi Laut.  

Suku Bugis sudah lama mendiami Desa karya Makmur yaitu sejak tahun 

1970, dari hanya 10 kepala keluarga tahun ke tahun banyak suku Bugis yang 

mendiami Desa Karya Makmur untuk memperbaiki perekonomian mereka,  

sudah hampir 40 kepala keluarga suku Bugis yang ada di desa Karya Makmur, 

dalam segi sosial suku Bugis mempunyai sistem kekerabatan yang baik dengan 

selain suku Bugis mereka saling bertoleransi kebudayaan maupun toleransi 

agama. Terlihat dalam satu lingkungan Suku Bugis ada juga suku lain yang 

tinggal di lingkungan suku Bugis mereka saling menghargai yang namanya 

perbedaan mereka juga saling tolong menolong sesama tidak memandang dia 

siapa.  

Berdasarkan Fenomena diatas maka penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Interaksi Sosial Suku Bugis Dengan Suku Jawa 

Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat Desa karya Makmur Kecamatan 

Labuhan Maringgai Lampung Timur”. 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka fokus 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Mendeskripsikan 

mengenai Interaksi sosial Suku Bugis Dengan Suku Jawa serta Pengaruhnya 
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Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat di Desa Karya Makmur Kecamatan 

Labuhan Maringgai Lampung Timur”  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan fokus masalah tersebut maka rumusan Masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana latar belakangnya datangnya Suku Bugis di Desa karya 

Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai Lampung Timur ? 

2. Bagaimana interaksi sosial yang di lakukan suku bugis dan suku Jawa 

terhadap masyarakat Desa Karya Makmur Kecamatan Labuhan 

Maringgai Lampung Timur ? 

3. Bagaimana pengaruh interaksi sosial terhadap perubahan sosial yang 

terjadi pada masyrakat Desa karya Makmur Kecamatan Labuhan 

Maringgai Lampung Timur  Setelah Kedatangan Suku Bugis? 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah diatas dapat diambil 

judul:“Pengaruh Interaksi Sosial Suku Bugis Dengan Suku Jawa Terhadap 

Perubahan Sosial Masyarakat Desa karya Makmur Kecamatan Labuhan 

Maringgai Lampung Timur”  

 
D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkanpenjelasan pada rumusan masalah di atas dapat di 

kemukakan yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk Mengetahui tentang latar belakangnya datangnya Suku Bugis di 

Desa karya Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai Lampung Timur. 

2. Untuk Mengetahui tentang Interaksi Sosial Yang di lakukan Suku Bugis 

dan suku Jawa Terhadap Masyarakat Desa Karya Makmur Kecamatan 

labuhan maringgai Lampung Timur. 

3. Untuk Mengetahui tentang Perubahan Yang Terjadi Pada Masyrakat 

Desa karya Makmur Kecamatan labuhan maringgai Lampung Timur 

Setelah Kedatangan Suku Bugis. 

E. Kegunaan Penelitian  

Dalam suatu penelitian harus jelas kegunaanya baik untuk diri sendiri, 

sekolah maupun umum. Adapun penelitian ini memiliki kegunaan yaitu untuk 

mengetahui bagaimana Pengaruh Interaksi Sosial Suku Bugis dengan suku Jawa 

Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat Desa karya Makmur Kecamatan 

Labuhan Maringgai Lampung Timur . 
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1. Kegunaan Teoritis  

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan mengenai pentingnya interaksi sosial yang di lakukan 

dalam suatu masyarakat untuk menunjukkan perubahan  dari segi 

ekonomi dan sosial.  

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu mengetahui 

tentang pengaruh interaksi sosial Suku Bugis dengan suku Jawa di 

Desa karya Makmur Kecamatan Labuhan Maringgai Lampung 

Timur. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Dengan adanya penelitian di harapakan agar mampu menambah 

wawasan keilmuan dalam bentuk interaksi sosial dan perubahan 

sosial yang di lakukan oleh Suku Bugis. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan wawasan banyak orang dan 

diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti lebih lanjut yang 

mengangkat tema yang sama dengan sudut pandang yang 

berbeda. 

 
F. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat yang akan menjadi objek penelitian untuk 

memeperoleh data dimana situasi sosial tersebut terjadi. Dan peneliian ini 

berlokasi di Desa Karya Makmur Kecamatan labuhan Maringgai lampung Timur. 

 
G. Ruang Lingkup Penelitian  

Dengan maksud agar penelitian ini tidak menyimpang dari kerangka yang 

telah ditetapkan dan tidak terjadi kesalah pahaman atau kesimpang siuran, maka 

ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Sifat Penelitian Kualitatif 

2.  Objek Penelitian Pengaruh Interaksi Sosial Suku Bugis Dengan Suku 

Jawa Terhadap Perubah an Sosial Masyarakat 

Desa karya Makmur Kecamatan Labuhan 

Maringgai Lampung Timur  

3.  Subjek Penelitian Narasumber, buku-buku, literatur, arsip-arsip, dan 

sumber lain yang relevan yang dapat 

mendukung penelitian ini. 
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4.  Tempat Penelitian Desa Karya Makmur  

5.  Waktu Penelitian 2022 

 

                    Tabel 1.1. Ruang Lingkup Penelitian. 

 

 

 


